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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka dan Tinjauan Teoritis
2.1.1 Pasar Modal Syariah

Pasar modal syariah dapat diartikan sebagai pasar modal yang menerapkan
prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan transaksi ekonomi dan terlepas dari hal hal
yang dilarang seperti riba, spekulasi, perjudian dan lain lain.

Pasar modal syariah sevcara resmi diluncurkan pada tanggal 14 Maret 2004
bersamaan dengan penandatanganan MOU antara BAPEPAM-LK dengan Dewan
Syariah Nasional- Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).

Walaupun secara resmi diluncurkan pada tahun 2003, namun instrumen
pasar modal syariah telah hadir di Indonesia pada tahun 1997. Hal ini ditandai
dengan peluncuran Danareksa Syariah pada tanggal 3 Juli 1997 oleh PT.
Danareksa Investment Management. Selanjutnya Bursa Efek Indonesia bekerja
sama dengan PT. Danareksa Investment Management meluncurkan Jakarta
Islamic Index pada tanggal 3 Juli 2000 yang bertujuan memandu investor yang
ingin menanamkan dananya secara syariah. Dengan hadirnya index tersebut, maka
para pemodal telah disediakan saham-saham yang dapat dijadikan sarana
berinvestasi dengan penerapan prinsip-prinsip syariah.

Perkembangan selanjutnya, instrument investasi syariah di pasar modal
terus bertambahdengan kehadiran obligasi syariah PT. Indosat Tbk
Pada awal September 2002. Instrument ini merupakan obligasi syariah pertama

dan dilanjutkan dengan penerbitan obligasi syariah lainnya. Pada tahun 2004,



27

terbit untuk pertama kali obligasi syariah dengan akad sewa atau dikenal dengan
obligasi syariah ijarah. Selanjutnya, pada tahun 2006 muncul instrument baru
yaitu Reksa Dana Index index yang digunakan sebagai underlying adalah index
JII.

Di Indonesia, prinsip-prinsip penyertaan modal secara syariah tidak
diwujudkan dalam bentuk saham syariah maupun non-syariah, melainkan berupa
pembentukan index saham yang memenuhi prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini,
di Bursa Efek Indonesia terdapat Jakarta Islamic Index yang terdiri dari 30 saham
yang memenuhu Kriteria syariah yang telah ditetapkan oleh Dewan Syariah
Nasiona. Index JII dipersiapkan oleh PT. Bursa Efek Indonesia bersama dengan
PT. Danareksa Investment Management.

Jakarta Islamic Index dimaksudkan untuk digunakan sebagai tolak ukur
untuk mengukur kinerja suatu investasi pada saham dengan basis syariah. Melalui
index ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk
mengembangkan investasi dalam ekuitas secara syariah.

Jakarta Islamic Index terdiri dari 30 Jenis saham yang dipiluh dari saham-
saham yang sesuai dengan prinsip syariah Islam. Penentuan kriteria pemilihan
saham dalam Jakarta Islamic Index melibatkan pihak Dewan Pengawas Syariah
PT. Danareksa Investment Management. Saham-saham yang masuk dalam index
syariah adalah emiten yang kegiatan usahanya tidak bertentangan dengan prinsip
syariah antara lain:

1. Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau perdagangan

yang dilarang.
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2. Usaha lembaga keuangan konvensional (ribawi) termasuk perbankan dan
asuransi konvensional. Usaha yang memproduksi, mendistribusi, serta
memperdagangkan makanan dan minuman yang tergolong haram.

3. Usaha yang memproduksi, mendistribusikan dan/atau menyediakan
barang-barang ataupun jasa yang merusak moral dan bersifat mudharat.

Selain kriteria diatas, dalam proses pemilihan saham yang masuk JIl, Bursa
Efek Indonesia melakukan tahap-tahap pemilihan yang juga mempertimbangkan
aspek likuiditas dan kondisi keuangan emiten, yaitu:

1. Memilih kumpulan saham dengan jenis usaha utama yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah dan sudah tercatat lebih dari 3
buan (kecuali termasuk dalam 10 kapitalisasi besar).

2. Memiih saham berdasarkan laporan keuangan tahunan atau tengah
tahun terakhir yang memiliki rasio kewajiban terhadap aktiva
maksimal sebesar 90%.

3. Memilih 60 saham dari susunan saham di atas berdasarkan urutan rata-
rata kapitalisasi pasar terbesar selama satu tahun terakhir.

4. Memilih 30 saham dengan urutan berdasarkan tingkat likuiditas rata-
rata nilai perdagangan regular selama satu tahun terakhir.

Pengkajian ulang akan dilakukan 6 bulan sekali dengan penentuan
komponen index pada awal bulan Januari dan Juli setiap tahunnya. Sedangkan
perubahan pada jenis usaha emiten akan dimonitoring secara terus-menerus

berdasarkan data-data publik yang tersedia.
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2.1.2 Definisi Laba

Bagi setiap perusahaan laba sangat diperlukan agar perusahaan dapat
bertahan dan bersaing dengan perusahaan lainnya. Laba atau keuntungan dapat
didefinisikan dengan dua cara yaitu: laba dalam ilmu ekonomi dan laba dalam
akuntansi. Menurut Stice, Stice, Skousen (2009:240) laba adalah pengambilan
atas investasi kepada pemilik. Hal ini mengukur nilai yang dapat diberikan oleh
entitas kepada investor dan entitas masih memiliki kekayaan yang sama dengan
posisi awalnya. Laba dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai peningkatan
kekayaan seorang investor sebagai hasil penanam modalnya, setelah dikurangi
biaya-biaya yang berhubungan dengan penanaman modal tersebut. Sedangkan
laba dalam akuntansi didefinisikan sebagai selisih antara harga penjualan dengan
biaya produksi. Perbedaan diantara keduanya adalah dalam hal pendefinisian
biaya. Informasi laba dapat digunakan oleh pihak internal maupun eksternal
perusahaan untuk mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan
sumber-sumber dana yang ada. Ukuran yang sering kali digunakan untuk menilai
sukses tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh
perusahaan.

Menurut Suwardjono (2008. 464) dalam pernyataannya:
“Laba dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan barang
dan jasa. Ini berarti laba merupakan kelebihan pendapatan diatas biaya (biaya total

yang melekat dalam kegiatan produksi dan penyerahan barang atau jasa”.
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Konsep laba akuntansi adalah perbedaan antara revenues yang direlalisasi yang
timbul dari transaksi pada periode tertentu dihadapkan pada biaya-biaya yang
dikeluarkan pada periode tersebut (Harahap 1997, 147; Belkaoui 1997, 233).

Dari definisi tersebut belkaoui (1997, 233) mengemukakan lima sifat laba
akuntansi, antara lain:

a. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yang dilakukan oleh setiap
perusahaan (terutama pendapatan yang timbul dari penjualan barang atau jasa
dikurangi biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut).

b. Laba akuntansi didsarkan pada postulate periode dan berhubungan dengan
prestasi keuangan perusahaan itu selama periode wakti tertentu.

c. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan dan membutuhkan definisi,

pengukuran, dan pengakuan pendapatan.

d. Laba akuntansi membutuhkan pengukuran biaya dalam bentuk biaya historis
bagi perusahaan, yang melahirkan kepatuhan yang ketat pada prinsip biaya.

e. Laba akuntansi mensyaratkan agar pendapatan yang direalisasi dari periode itu

dikaitkan pada biaya relevan yang tepat atau sepadan (prinsip matching).

2.1.3 Fungsi Laba

Menurut Suwardjono (2010, 456) laba akuntansi dengan berbagai interpretasinya
diharapkan dapat digunakan, antara lain sebagai:

a. Indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan yang
diwujudkan dalam tingkat kembalian atas investasi.

b. Pengukur prestasi atau kinerja badan usaha dan manajemen.
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c. Dasar penentuan besarnya pengenaan pajak.

d. Alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomik suatu negara.

e. Dasar penentuan dan penilaian kelayakan tarif dalam perusahaan publik.
f. Alat pengendalian terhadap debitor dalam kontrak utang.

g. Dasar kompensasi dan pembagian bonus.

h. Alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan.

i. Dasar pembagian dividen.

Laba atau rugi sering dimanfaatkan sebagai ukuran untuk menilai kemampuan
perusahaan atau sebagai dasar ukuran penilaian yang lain, seperti laba per lembar
saham.

Faktor-faktor yang menjadi bagian pembentuk laba adalah pendapatan dan biaya.
Dengan mengelompokkan antara faktor pendapatan dan faktor biaya, akan dapat
diperoleh hasil pengukuran laba yang berbeda antara lain: laba kotor, laba

operasional, laba sebelum pajak, dan laba bersih.

2.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laba Perusahaan

Laba yang diperoleh perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Termasuk laba
bersih yang diperoleh perusahaan, menurut Sofyan S. Harahap (2002:233) faktor-
faktor yang mempengaruhi laba adalah:

a. Perubahan dalam prinsip akuntansi
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Perubahan yang diterima umum dengan prinsip lain juga diterima umum yang
lebih baik, misalnya: menggunakan metode penyusutan Straight Line yang
sebelumnya Declining Balance, FIFO, LIFO, dan sebagainya.

b. Perubahan dalam taksiran

Merubah taksiran yang ditetapkan setelah taksiran tersebut tidak sesuai dengan
yang kita taksir, contohnya: taksiran umum, taksiran deposit, barang tambang, dan
lain lain.

c. Perubahan dalam pelaporan entity

Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari perubahan materi yang terjadi dalam
Entity yang sebelumnya dilaporkan melalui laporan keuangan. Misalnya: anak
perusahaan yang sebelumnya dilaporkan mengalami perubahan penting

dibandingkan dengan keadaan sebelumnya.

2.2 Laporan Keuangan
2.2.1 Definisi Laporan Keuangan

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2009:1), laporan keuangan meliputi
bagian dari proses laporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya
meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan
posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai
laporan arus kas/laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi
penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Sedangkan Menurut Pengertian laporan keuangan menurut Munawir

(2010:2), Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi
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yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data
atau aktivitas perusahaan tersebut.

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2009:5-8), laporan keuangan yang
berguna bagi pemakai informasi bahwa harus terdapat empat karakteristik
kualitatif pokok vyaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat
diperbandingkan.

Menurut Kasmir (2013:7): Laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu.

Berdasarkan pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan untuk perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan posisi
keuangan perusahaan untuk suatu waktu tertentu, yang dilaporkan dalam
perhitungan laba-rugi dan neraca serta laporan arus kas dan laporan perubahan
ekuitas, dimana neraca menampakkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas

perusahaan.

2.2.2 "Tujuan laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan, hasil-hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan yang bersangkutan. Tujuan laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan

Indonesia (2009:3) adalah:
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Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi tentang posisi
keuangan, Kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar
kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan
ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan
sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.

Menurut Kasmir (2013:10) tujuan laporan keuangan yaitu:

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki
perusahaan pada saat ini.

2. Memberikan informasi tentang jenis dan kewajiban dan modal yang dimiliki
perusahaan saat ini.

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh
pada suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan
perusahaan pada suatu periode tertentu.

5. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu
periode.

6. Memberikan informasi tentang catata-catatan atas laporan keuangan.

7. Memberikan informasi keuangan lainnya.

Sedangkan tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) per 1 Oktober 2004, yang dirumuskan Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl) adalah “Menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam putusan ekonomi”.
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Pihak-pihak yang berkepentingan dalam laporan keuangan adalah :
1) Pihak Internal
1. Pihak manajemen, berkepentingan langsung dan sangat membutuhkan
informasi  keuangan untuk tujuan pengendalian (controlling),
pengorganisasian (coordinating), dan perencanaan (planning) suatu
perusahaan.
2. Pemilik perusahaan, dengan menganalisis laporan keuangannya
pemilik dapat menilai berhasil atau tidaknya manajemen dalam

memimpin perusahaan.

2) Pihak Eksternal
1. Investor, memerlukan analisis laporan keuangan dalam rangka
penentuan kebijakan penanaman modalnya.
2. Kreditur, merasa berkepentingan terhadap pengembalian/pembayaran
kredit yang telah diberikan kepada perusahaan, mereka perlu
mengetahui  Kinerja keuangan jangka pendek (likuiditas) dan

profitabilitas perusahaan.
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2.2.3 Jenis - jenis Laporan Keuangan

Menurut Brigham dan Houston (2006: 107) dari bermacam-macam laporan
yang diterbitkan perusahaan untuk para pemegang saham, laporan keuangan
mungkin yang paling penting. Karena laporan keuangan tersebut memberikan
gambaran akuntansi atas operasi dan posisi keuangan perusahaan. Data yang
terperinci diberikan untuk dua atau tiga tahun terakhir, serta ikhtisar historis dari
angka-angka statistik operasi yang penting selama lima atau sepuluh tahun
terakhir.

Dua jenis informasi yang diberikan dalam laporan tersebut, yaitu:

1) Bagian verbal, sering kali disajikan sebagai surat dari direktur utama yang

mengurai hasil operasi perusahaan selama tahun lalu dan membahas berbagai

perkembangan baru yang akan mempengaruhi operasi dimasa mendatang.

2) Laporan tahunan, merupakan laporan yang diterbitkan oleh perusahaan untuk
para pemegang sahamnya. Laporan ini menyajikan empat laporan keuangan
dasar, antara lain:

1. Neraca
Sebuah laporan yang memberikan informasi mengenai posisi keuangan
perusahaan pada suatu titik waktu tertentu.

2. Laporan Laba Rugi
Laporan yang mengikhtisarkan pendapatan dan pengeluaran perusahaan
selama satu periode akuntansi yang biasanya setiap satu kuartal atau satu

bulan.
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3. Laporan Laba Ditahan
Laporan yang memberikan informasi seberapa banyak laba perusahaan yang
ditahan dalam usahanya dan tidak dibayarkan kepada dividennya. Tampilan
bagi laba ditahan terdiri atas jumlah laba ditahan tahunan untuk setiap tahun
dari sejarah perusahaan.

4. Laporan Arus Kas
Laporan yang melaporkan dampak dari aktivitas-aktivitas operasi, investasi,

dan pendanaan oleh perusahaan pada arus kas selama satu periode akuntansi

2.2.4 Kinerja Keuangan
2.2.4.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah penilaian tingkat efisiensi dan produktifitas
perusahaan di bidang keuangan yang dilakukan secara berkala atas dasar laporan
keuangan yang dicapai perusahaan, Sawir (2008:67). Sucipto (2003) pengertian
kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur
keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba.

Analisis laporan keuangan yang dikemukakan oleh Van Horne (1994),
mengatakan bahwa analisis laporan keuangan yang berbeda tergantung dari
kepentigan atau tujuan analisa yang selalu melibatkan penggunaan berbagai
laporan keuangan terutama neraca dan laporan laba rugi. Neraca berisikan
ringkasan aktiva, kewajiban dan ekuitas pemilik pada titik waktu tertentu,
sedangkan laporan laba atu rugi berisikan ringkasan pendapatan dan bunga

perusahaan selama periode waktu tertentu. Pada mulanya kondisi suatu
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perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan.
Baik hanya untuk mengetahui profitabilitas suatu perusahaan. Profit suatu
perusahaan dapat dilihat melalui jumlah laba perusahaan tersebut dan dikaitkan
dengan aktiva yang digunakan dalam bisnis. Setiap perusahaan yang go public di
BEI harus melaporkan kegiatan keuangannya. Menurut Sofyan (2007) laporan
keuangan adalah menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu
perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu, sedangkan menurut
Martono dan Agus (2007) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan
ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.

Analisis rasio dalam banyak hal mampu memberikan indikator dan gejala-
gejala yang muncul di sekitar kondisi yang melingkupinya. Melalui analisis
terhadap laporan keuangan, akan dapat diketahui posisi keuangan dan hasil usaha
perusahaan yang bersangkutan, dimana dari hasil analisis laporan keuangan
tersebut dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengambil
suatu keputusan. Menurut Abdul Halim (2007) terdapat beberapa cara yang dapat
digunakan untuk menganalisis laporan keuangan perusahaan tetapi analisis rasio
merupakan hal yang sangat umum digunakan, yang menghubungkan dua data
keuangan (neraca atau laporan laba rugi), baik secara individu atau kombinasi dari
keduanya, dengan cara membagi satu data dengan yang lainnya.

Abdul Halim (2007) mengemukakan jenis-jenis rasio keuangan utama yang
umumnya digunakan untuk melakukan analisis adalah sebagai berikut:

1. Rasio untuk mengukur kinerja manajemen

2. Rasio untuk mrngukur efisiensi operasi manajemen
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3. Rasio untuk mengukur kebijakan keuangan perusahaan

Menurut Martono dan Agus (2007) analisis laporan keuangan yang banyak
digunakan adalah analisis tentang rasio keuangan. Berdasarkan sumber analisis,
rasio keuangan dapat dibedakan:

1. Perbandingan internal (internal Comparison), yaitu membandingkan rasio
pada saat ini dengan rasio pada masa lalu dan masa yang akan datang dalam

perusahaan yang sama.

2. Perbandingan eksternal (external comparison) dan sumber-sumber rasio
industri, yaitu membandingkan rasio perusahaan dengan perusahaan-

perusahaan sejenis atau dengan rata-rata industri pada saat yang sama.

Secara garis besar menurut Martono dan Agus (2007) ada 4 jenis rasio yang
digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, yaitu sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas (likuidity ratio), yaitu rasio yang menunjukkan

hubungna antara kas perusahaan dan aktiva lancer lainnya dengan hutang

lancar.

2. Rasio aktivitas (activity ratio) atau dikenal juga sebagai rasio efisiensi,
yaitu rasio yang mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan

asset-assetnya.
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3. Rasio leverage financial (financial leverage ratio), yaitu rasio yang
mengukur seberapa banyak perusahaan menggunakan dana dari hutang

(pinjaman).

4. Rasio keuntungan (profitability ratio) atau rentabilitas, yaitu rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan

dari penggunaan modalnya.

Arti penting kinerja keuangan seperti yang dikemukakan oleh Brigham dan
Weston (1995) dibawah ini:

1. Alat skrining awal dalam pemilihan investasi.

2. Alat perkiraan terhadap hasil dan kondisi keuangan perusahaan.

3. Alat diagnosis terhadap masalah manajerial, operasional atau masalah-

masalah lainnya.

4. Alat untuk menilai manajemen perusahaan.

Kinerja keuangan dapat dirumuskan sebagai perbandingan antara nilai yang
dihasilkan oleh suatu perusahaan dengan menggunakan asetnya yang produktif
dan nilai yang diharapkan dari pemilik asset tersebut. Untuk menilai Kkinerja
perusahaan perlu dikaitkan dengan kinerja keuangan kualitatif dan ekonomi.

Analisis  kinerja keuangan didasrkan pada data keuangan yang
dipublikasikan. Seperti tercermin dalam laporan keuangan yang dibuat sesuai

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim digunakan.
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2.2.4.2 Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan

Penilaian Kkinerja keuangan suatu perusahaan, diperlukan suatu pengkajian
berupa analisis laporan keuangan yang tercermin dari laporan keuangan yang
telah dibuat oleh masing-masing perusahaan. Beberapa unsur laporan keuangan
yang telah dibuat tersebut dapat dihitung rasio keuangannya. Hasil perhitungan
dari rasio tersebut dibandingkan dengan standar ketentuan yang ditetapkan oleh
pemerintah dengan perusahaan yang bersangkutan apakah rasio yang diperoleh
sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan atau tidak.

Sucipto (2003) pengertian kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-
ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau
perusahaan dalam menghasilkan laba

Menurut Mulyadi (2007:415) “Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk
memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dalam mematuhi
standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar membuahkan tindakan

dan hasil yang diinginkan”.

2.2.4.3 Tahap dalam Menganalisis Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan sangat perlu dilakukan penilaian dengan demi
berkembangnya perusahaan tersebut, pihak yang terkait dalam perusahaan dapat
menilai kinerja perusahaan sesuai dengan ruang lingkup bisnisnya. Untuk
penilaian kinerja keuangan diperlukan suatu tahapan yang bertujuan diperolehnya

hasil akhir kinerja suatu perusahaan.
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Menurut Fahmi (2012:3), beberapa tahap untuk menganalisis Kkinerja
keuangan suatu perusahaan secara umum, yaitu:

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan tujuannya adalah agar
laporan keuangan yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-
kaidah yang berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehngga hasil laporan
keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.

2. Melakukan perhitungan penerapan metode, perhitungan disini adalah
disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga
sesuai dengan analisis yang diinginkan.

3. Melakukan perbandingan terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan.

4. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang ditemuan.

5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai permasalahan

yang ditemukan.

2.2.5 Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan dapat berpengaruh
bagi kualitas laporan keuangan hal ini dikarenakan ketepatan waktu tersebut
menunjukkan bahwa informasi yang diberikan bersifat baru dan tidak out of date
dan informasi yang baru tersebut menunjukkan bahwa kualitas dari laporan
keuangan tersebut baik. Kerelevanan suatu laporan keuangan dapat diperoleh
apabila laporan keuangan tersebut dapat disajikan dengan tepat waktu. Ketepatan
waktu tidak menjamin relevansi tetapi relevansi tidaklah mungkin tanpa ketepatan

waktu. Oleh karena itu, ketepatan waktu adalah batasan yang penting pada
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publikasi laporan keuangan. Hendriksen (dalam Bandi dan Hananto, 2000)
menyatakan Kketepatan waktu mengimplikasikan bahwa laporan keuangan
seharusnya disajikan pada suatu interval waktu, untuk menjelaskan perubahan
dalam perusahaan yang mungkin mempengaruhi pemakai informasi dalam
membuat prediksi keputusan. Ketepatan waktu informasi akuntansi menurut
Hendriksen (1992) mengenai karakteristik kualitatif informasi akuntansi,
dikatakan informasi akuntansi harus tersedia bagi pengambil keputusan sebelum
kehilangan kapasitasnya untuk mempengaruhi keputusan.

Chambers dan Penman (dalam Hilmi dan Ali, 2008) mendefinisikan ketepatan
waktu dalam dua cara yaitu :

1) Ketepatan waktu didefinisikan sebagai keterlambatan waktu pelaporan dari
tanggal laporan keuangan sampai tanggal melaporkan

2) Ketepatan waktu ditentukan dengan ketepatan waktu pelaporan relatif atas
tanggal pelaporan yang diharapkan.

Menurut Dyer dan Mc Hugh (dalam Hilmi dan Ali, 2008) ada tiga kriteria
keterlambatan untuk melihat ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
antara lain :

1. Preliminary lag yaitu interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan
sampai penerimaan laporan akhir preleminary oleh bursa.

2. Auditor’s report lag yaitu interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan
sampai tanggal laporan auditor ditandatangani.

3. Total lag yaitu interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai

tanggal penerimaan laporan dipublikasikan oleh bursa.
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2.2.6 Peraturan Pelaporan Keuangan

Di Indonesia diatur mengenai ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan. Peraturan mengenai Kketepatan waktu tersebut diatur oleh Badan
Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Peraturan tersebut diatur dalam UU No.8
tahun 1995 dan Peraturan Bapepam No. X.K.2 keputusan ketua Bapepam
No0.80/PM/1996 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala yaitu
setiap perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang
sudah diaudit selambat-lambatnya 120 hari sejak tanggal berakhirnya tahun buku.

Pada tanggal 30 September 2003 Bapepam mengeluarkan Peraturan
Bapepam No X.K.2, Lampiran keputusan ketua Bapepam No. Ke.36/PM/2003
tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala untuk memperbaharui
keputusan ketua Bapepam No0.80/PM/1996. Pada keputusan ketua Bapepam
dijelaskan bahwa laporan keuangan harus disertai dengan laporan akuntan dengan
pendapat lazim dan disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir
bulan ketiga atau 90 hari setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Apabila
perusahaan tidak menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu maka
akan dikenakan sanksi administratif.

Dari peraturan tersebut diketahui bahwa ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan tersebut sangat penting. Perusahaan yang tidak menyampaikan
laporan keuangannya secara tepat waktu maka akan dikenakan sanksi

administratif berupa denda sesuai dengan ketentuan pasal 63 huruf e Peraturan
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Pemerintah Nomor 45 Tahun 1995 tentang penyelenggaraan Kegiatan di Bidang
Pasar Modal yang menyatakan bahwa :

”Emiten yang pernyataan Pendaftarannya telah menjadi efektif, dikenakan sanksi
denda Rp 1.000.000 (satu juta rupiah) atas setiap hari keterlambatan
penyampaian laporan dengan ketentuan jumlah keseluruhan denda paling banyak

Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah).”

2.3 Pengertian Analisis Rasio Keuangan dan Penggolongan Angka Rasio
2.3.1 Pengertian Analisis Rasio

Dalam mengadakan analisis laporan finansial yaitu perusahaan, seorang
penganalisis laporan keuangan adanya ukuran atau “yard srick” tertentu. Ukuran
yang sering digunakan dalam analisis laporan keuangan adalah analisis “rasio”.
Rasio merupakan alat yang dinyatakan dalam artian relatif untuk menjelaskan
hubungan tertentu antara faktor yang satu dengan faktor yang lain dari suatu
laporan finansial.

Menurut Kasmir (2013:104), peengertian analisis rasio keuangan adalah
kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan
cara membagi satu angka dengan angka lainnya.

Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari
saty pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang
relevan dan signifikan. Teknik ini sangat lazim digunakan oleh para analis
keuangan. Rasio keuangan sangat penting dalam melakukan analisis terhadap

kondisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan
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informasi yang menggambarkan hubungan antara pos lainnya. Dengan

penyederhanaan ini kita dapat menilai secara cepat hubungan antar pos dan dapat

membandingkannya dengan rasio lain sehingga kita dapat memperoleh informasi

dan memberikan penilainan (Harahap, 2011:297)

2.3.2 Penggolongan Angka Rasio

Menurut Munawir (2004:68), berdasarkan sumber datanya angka rasio dapat

dibedakan antara:

1.

Rasio-rasio neraca (balance sheet ratios) yang tergolong dalam kategori ini
adalah semua rasio yang semua datanya diambil atau bersumber pada neraca,
misalnya current ratio, acid test ratio.

Rasio-rasio laba rugi (income statement ratios) yaitu angka-angka rasio yang
dalam penyusunannya semua datanya diambil dari laporan laba rugi, misalnya
gros profit margin, net opertating margin, operating ratio, dan lain
sebagainya.

Rasio-rasio antar laporan (interstatement ratios) ialah semua angka rasio yang
penyusunan datanya berasal dari neraca dan data lainnya dari laporan laba rugi,
misalnya tingkat perputaran persediaan (inventory turn over),tigkat perputaran
piutang (account receivable turn over), sales to inventory, sales to fixed assets

dan lain sebagainya.
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2.4 Jenis-jenis Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat yang ikut berperan penting bagi pihak
eksternal yang menilai suatu perusahaan dari laporan-laporan keuangan yang
umum. Penilaian yang harus dilakukan terhadap laporan keuangan antara lain
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas.

Menurut Muawir (2004:69) tujuan tiap penganalisa pada umumnya adalah
untuk mengetahui tingkat rentabilitas, sovabilitas dan likuiditas dari perusahaan
yang bersangkutan, oleh karena itu angka-angka pada dasarnya juga dapat
digolongkan antara (1) rasio-rasio likuiditas, (2) rasio-rasio solvabilitas, (3) rasio-
rasio rentabilitas dan rasio-rasio lain yang sesuai dengan kebutuhan penganalisa

misalnya rasio-rasio aktivitas.

2.4.1. Rasio Likuiditas

Menurut Munawir (2004:31), pengertian likuiditas adalah: Rasio yang
digunakan untuk menganalisa posisi keuangan jangka pendek, tetapi juga sangat
membantu bagi manajemen untuk mengecek efisiensi modal kerja yang
digunakan dalam perusahaan.

Menurut Kasmir (2013:133), jenis-jenis rasio likuiditas yang sering
digunakan dalam menganalisis laporan keuangan adalah rasio lancar, rasio kas,

rasio cepat, rasio perputaran kas dan Inventory to Net Working Capital.
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2.4.1.1 Current Ratio(CR)

Merupakan rasio likuiditas (liquidity ratio) menggambarkan kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo.
Current ratio sendiri merupakan salah satu indikator dari rasio likuiditas. CR
merupakan rasio antara aktiva lancar dengan hutang lancar yang dimiliki oleh
perusahaan. rasio ini mengukur aktiva yang dimiliki perusahaan dalam hutang
lancar perusahaan (Husnan, 1994). Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Beaver
(1996), perusahaan dapat mengalami kesulitan keuangan baik dimulai dari yang
sifatnya ringan (kesulitan likuiditas) sampai kesulitan keuangan baik dimulai dari
yang sifatnya parah (kesulitan solvabilitas). Sedangkan menurut Weston (1985)
bahwa CR digunakan untuk mengukur penyelesaian jangka pendek. Sejauh mana
tagihan kreditur jangka pendek dapat dipenuhi oleh aktiva yang diharapkan dapat
dikonversi ke kas dalam jangka waktu yang kira-kira sama dengan jatuh tempo
tagihan. Current yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan uang kas atau aktiva
lancar lainnya di bandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang. Rasio ini dapat

dirumuskan sebagai berikut, (Weston dan Copeland, 1995):

) Current Asset
Current Ratio = ——x 100%
Current Liability

2.4.1.2 Quick Ratio
Seperti halnya pada Current ratio, rasio ini juga digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo.

Namun pada rasio ini, ukuran kemampuan membayar yang ditunjukkan lebih
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realistis dibanding current ratio , karena pada quick ratio tidak seluruh aktiva
lancar turut diperhitungkan, yakni dengan menyisihkan elemen persediaan barang
lebih dahulu kemudian diperbandingkan dengan total hutang lancar.
Rasio cepat ini menggunakan aset-aset yang akan berubah menjadi kas dengan
lebih cepat. Karena persediaan dianggap sebagai aktiva lancar yang paling lama
untuk berubah menjadi kas, persediaan dikeluarkan dari angka yang dibagi dalam
perhitungan rasio lancar.

Menurut Lukman Syamsudin (2001:45), mengartikan Rasio Cepat (Quick
Ratio) sebagai berikut : “ Quick Ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar
dikurangi persediaan dengan hutang lancar. «“ Pengertian Quick Ratio menurut
Mamduh M.Hanafi & Abdul Halim (2003:204), yaitu : “ Quick Ratio sering juga
disebut Acid-test Ratio, rasio ini menggunakan aset-aset yang akan berubah
menjadi kas dengan lebih cepat. Karena persediaan dianggap sebagai aktiva lancar
yang paling lama untuk berubah menjadi kas, maka dalam perhitungan Quick
ratio persediaan dikeluarkan dari angka yang dibagi (numerator). “ Menurut
Bambang Riyanto (2001:27) menyebutkan Quick ratio adalah sebagai berikut: “
Elemen persediaan barang (Inventory) tidak diperhitungkan, karena inventory
dipandang sebagai aktiva lancar yang tingkat likuiditasnya rendah dan lagi pula
yang paling sering mengalami fluktuasi harga“.

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Quick Ratio adalah
perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar setelah dikurangi persediaan.

Rumus Quick Ratio (Bambang Riyanto,2001:333)
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) . Current Asset — Inventory
Quick Ratio = — x 100%
Current Liability

Rasio ini menunjukan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu
menutupi hutang lancar, semakin besar rasio ini semakin baik . Rasio ini disebut

juga Acid-test Ratio.

2.4.1.3 Cash Ratio

Cash Ratio menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk membayar
hutang perusahaan yang harus segera terpenuhi dengan kas yang tersedia dalam
perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkan. Pada rasio ini, yang
diperhitungkan hanya elemen-elemen aktiva lancar lain yang benar-benar dapat
direalisasi secepatnya menjadi uang kas. Uang kas disini yang dimaksud adalah
uang kas yang ada pada perusahaan maupun uang kas yang disimpan di Bank.
Menurut Lukman Syamsudin (2001:46), mengartikan Rasio Kas (Cash Ratio)
sebagai berikut : “ Rasio kas merupakan perbandingan antara kas dengan total
utang lancar. Atau dapat juga dihitung dengan mengikut sertakan surat-surat
berharga“.

Sedangkan pengertian Cash Ratio menurut Mamduh M. Hanafi & Abdul
Halim (2003:204), yaitu : “ Cash Ratio yaitu perbandingan aliran kas dalam suatu
periode dibagi rata-rata hutang lancar pada periode tersebut .
Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa Cash Ratio adalah

perbandingan antara kas dengan hutang lancar.
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Kas dan surat-surat berharga merupakan alat likuid yang paling dipercaya.
Rasio kas juga menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang
yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan surat-
surat berharga yang dapat segera diuangkan.

Rumus Cash Ratio (Bambang Riyanto,2001:333)

. Cash + Cash Equivalent
Cash Ratio = ————x 100%
Total Current Liability

Bertambah tinggi Cash Ratio berarti jumlah uang tunai yamg tersedia makin
besar sehingga pelunasan utang pada saatnya tidak akan mengalami kesulitan
tetapi bila terlalu tinggi akan mengurangi potensi untuk mempertinggi Rate Of
Return.

Rasio Likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio.

Tabel 2.1
Standar Rasio Industri Likuiditas
No | Jenis Rasio Standar Industri
1 Current Ratio 2 kali atau 200%
2 | Quick Ratio 1,5 kali atau 150%
3 Cash Ratio 50 %

Sumber : Kasmir (2013:143)
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2.4.2 Rasio Solvabilitas

Menurut Kasmir (2013:151), Rasio Solvabilitas (leverage ratio) adalah:
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya, berapa besar beban utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.

Menurut Munawir (2001:132), Solvabilitas adalah: Solvabilitas adalah
menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya
apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik kewajiban keuangan jangka
pendek maupun jangka panjang.

Menurut Kasmir (2013:155), jenis-jenis solvabilitas yang sering digunakan
dalam menganalisis laporan keuangan adalah Debt to Asset Ratio (Debt Ratio),
Debt to Equity Ratio (DER), Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER). Jumlah
Kali Perolehan Bunga (Times Interest Earned) dan Lingkup Biaya Tetap atau
Fixed Charge Cover (FCC). Dalam penelitian ini rasio solvabilitas yang

digunakan peneliti adalah DER( Debt to Equity Ratio).

2.4.2.1 Debt to Equity Ratio (DER)

Untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan hutang salah
satunya dapat dilihat melalui debt to equity ratio. Debt to Equity Ratio
mencerminkan besarnya proporsi antara total debt (total hutang) dengan total
shareholder’s equity (total modal sendiri). Total debt merupakan total liabilities
(baik utang jangka pendek maupun jangka panjang): sedangkan total

shaareholder’s equity merupakan total modal sendiri (total modal saham yang di
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setor dan laba yang ditahan) yang dimiliki perusahaan. Menurut Robert Ang
(1997) rasio ini menunjukkan komposisi dari total hutang terhadap total ekuitas.
Semakin tinggi DER menunjukkan komposisi total hutang semakin besar di
banding dengan total modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban
perusahaan terhadap pihak luar (kreditur).

Untuk mengembangkan perusahaan dalam mengahadapi persaingan, maka
diperlukan adanya suatu pendanaan yang bisa digunakan untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Sumber-sumber pendanaan perusahaan dapat diperoleh dari
dalam perusahaan (internal) dan dari luar perusahaan (eksternal). Pada prakteknya
dana-dana yang dikelola perusahaan harus dikelola dengan baik, karena masing-
masing sumber dana tersebut mengandung kewajiban pertanggung jawaban
kepada pemilik dana. Proporsi antara modal sendiri (internal) dengan modal
pinjaman (eksternal) harus diperhatikan, sehingga dapat diketahui beban
perusahaan terhadap para pemilik modal tersebut. Dalam manajemen keuangan
proporsi antara jumlah dana dari luar lazim disebut sebagai struktur pendanaan
atau struktur modal (capital structure). Brigham (1983) menyatakan bahwa dalam
mengembangkan target capital structure perlu dilakukan analisis dari banyak
faktor dengan mempertimbangkan kondisi keuangan perusahaan. Sumber dana
dari pihak luar diperoleh dari pinjaman atau utang (baik hutang jangka pendek
maupun hutang jangka panjang): sedangkan sumber dana dari pihak internal
diperoleh dari modal saham (equity) dan laba tak dibagi (retained earning). Rasio

antara sumber dana dari pihak eksternal (hutang) terhadap sumber dana pihak
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internal (ekuitas) lazim disebut sebagai Debt to equity Ratio (Brigham,1983).
Menurut Riyanto (1998), rasio Debt to Equity Ratio dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Debt to Equitv Rati _ Total Liability 100%
ept to bquity Ratio = Total Equity x °

2.4.2.2 Debt to Assset Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengolaan aktiva. Dari
hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang
semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi
utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah,
semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang.

Menurut Riyanto (1998), rasio Debt to Asset Ratio dapat dirumuskan
sebagai berikut:

) Total Liability
Debt to Asset Ratio = x 100%
Total Asset
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2.4.2.3 Long Term Debt to Equity Ratio
Merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri,
tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara membandingkan antara
utang jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.
Menurut Riyanto (1998), rasio Long Term Debt to Equity Ratio dapat
dirumuskan sebagai berikut:

] ) Long Term Debt
Long Term Debt to Equity Ratio = - x100%
Equity

Rasio Solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to equity

ratio.

Tabel 2.2
Standar Rasio Industri Solvabilitas

No | Jenis Rasio Standar Industri
1 Debt to Asset Ratio 35 %

2 | Debt to Equity Ratio 90 %

3 LTDtER 10 kali

4 Times Interest Earned 10 kali

5 | Fixed Charge Coverage 10 kali

Sumber: Kasmir (2013:164)
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2.4.3. Rasio Aktivitas

Pengertian rasio aktivitas menurut Harahap (2002:308), adalah: Rasio
Aktivitas adalah Rasio yang menggambarkan aktivitas perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasinya baik kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan
lainnya. Harahap (2002:308). Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur aktivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang
dimilikinya. (Kasmir, 2008:172). Rasio aktivitas adalah Rasio yang mengukur
sejauh mana efektivitas penggunaan aset dengan memilih tingkat aktivitas aset.
Mamduh (2000:75).

Menurut Kasmir (2013:172), pengertian dan jenis-jenis dari aktivitas rasio
(aktivity ratio) adalah: Perputaran piutang (recivable turn over), Perputaran
Persediaan (Inventory turn ovrt), Perpuutaran Modal Kerja (Working Capital Turn
Over), dan fixed Assets Turn Over dan Total Asset Turn Over. Variabel X3
sebagai variabel; independent yang digunakan Peneliti pada Rasio Aktivitas

adalah Total Assets Turn Over.

2.4.3.1 Total Assets Turn Over (TATO)

Merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa
besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber dayanya yang berupa
asset. Semakin tinggi rasio ini semakin efisien penggunaan asset dan semakin
cepat pengembalian dana dalam bentuk kas (Abdul Halim, 2007). Total Assets
Turnover sendiri merupakan rasio antara penjualan dengan total aktiva yang

mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan. Apabila rasio rendah
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itu merupakan indikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi pada volume yang
memadai bagi kapasitas investasinya. Sedangkan menurut Weston dan Brigham
(1989), TATO merupakan rasio pongelolaan aktiva terakhir, mengukur perputaran
atau pemanfaatan dari semua aktiva perusahaan. Apabila perusahaan tidak
menghasilkan volume usaha yang cukup untuk ukuran investasi sebesar total
aktivanya, penjualan harus ditingakatkan. Beberapa aktiva harus dijual, atau

gabungan dari langkah-langkah tersebut harus dilakukan.

Total asset turnover secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:
(Arthur J Keown, John D. Martin, J. William Petty, David. F. Scott. JR, 2008)

Sales

Total Asset Turnover = ——
Total Asset

2.4.3.2 Receivable Turn Over

Perputaran Piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
bebetapa lama penangihan piutang selama satu periode atau beberapa kali dana
yang ditanamdalam piutang ini berputar dalam satu periode, rasio ini memberikan
pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan penagihan piutang.
Receivable turnover secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut: (Arthur J
Keown, John D. Martin, J. William Petty, David. F. Scott. JR, 2008)

Net Credit Sales
Average Nett Receivables

Receivable Turnover =
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2.4.3.3 Inventory turnover

Inventory turnover menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam
inventory berputar dalam suatu periode tertentu, atau likuiditas dari inventory dan
tendensi untuk adanya overstock (Riyanto, 2008:334).

Rasio perputaran persediaan mengukur efisiensi pengelolaan persediaan
barang dagang. Rasio ini merupakan indikasi yang cukup popular untuk menilai
efisiensi operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya manajemen
mengontrol modal yang ada pada persediaan. Ada dua masalah yang timbul dalam
perhitungan dan analisis rasio perputaran persediaan. Pertama, penjualan dinilai
menurut harga pasar (market price), persediaan dinilai menurut harga pokok
penjualan (at Cost), maka sebenarnya rasio perputaran persediaan (at cost)
digunakan untuk mengukur perputaran fisik persediaan. Sedangkan rasio yang
dihitung dengan membagi penjualan dengan persediaan mengukur perputaran
persediaan dalam kas (Sawir, 2003:15).

Namun banyak lembaga penelitian rasio keuangan yang menggunakan rasio
perputaran persediaan (at market) sehingga bila ingin dibandingkan dengan rasio
industri rasio perputaran persediaan (at market) sebaiknya di gunakan. Kedua,
penjualan terjadi sepanjang tahun sedangkan angka persediaan adalah gambaran
keadaan sesaat. Oleh karena itu, lebih baik menggunakan rata-rata persediaan
yaitu persediaan awal ditambah persediaan akhir dibagi dua.

Inventory turnover secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut: (Arthur J

Keown, John D. Martin, J. William Petty, David. F. Scott. JR, 2008)
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Cost of goods solds

Inventory Turnover =
Inventory

2.4.3.4 Fixed assets turnover

Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap.
Fixed assets turn over mengukur efektivitas penggunaan dana yang tertanam pada
harta tetap seperti pabrik dan peralatan, dalam rangka menghasilkan penjualan,
atau berapa rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang
diinvestasikan pada aktiva tetap (Sawir, 2003:17).

Rasio ini berguna untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan
menggunakan aktivanya secara efektif untuk meningkatkan pendapatan. Kalau
perputarannya lambat (rendah), kemungkinan terdapat kapasitas terlalu besar atau
ada banyak aktiva tetap namun kurang bermanfaat, atau mungkin disebabkan
halhal lain seperti investasi pada aktiva tetap yang berlebihan dibandingkan
dengan nilai output yang akan diperoleh. Jadi semakin tinggi rasio ini berarti
semakin efektif penggunaan aktiva tetap tersebut.

Perputaran aktiva tetap dihitung dengan rumus:

Nett sales

Fixed assets turnover = ———
Fixed Assets



Rasio Aktifitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

TurnOver.

Tabel 2.3

Standar Rasio Industri Aktivitas
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Total Asset

No | Jenis Rasio Standar Industri
1 Receivable Turn Over 15 kali

2 | Days of Receivable 60 kali

3 | Inventory Turn Over 20 kali

4 | Days of Inventory 19 kali

5 | Working Capital Turn Over 6 kali

6 | Fixed Assets Turn Over 5 kali

7 | Total Assets Turn Over 2 kali

Sumber: Kasmir (2013:164)

2.4.4 Rasio Profitabilitas

Menurut Mamduh (2000:75), pengertian rasio profitabilitas adalah: Rasio

yang melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profitabilitas) Menurut

Kasmir (2013:196), pengertian dan jenis-jenis rasio profitabilitas yang biasa

digunakan dalam menganalisis laporan keuangan adalah sebagai berikut:

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas

manajemen suatu perusahaan. Rasio-rasio yang terdapat pada Rasio Profitabilitas

adalah Profit Margin on Sales atau ratio profit margin atau margin laba atas

penjualan. Hasil pengembangan Investasi (Return on Investment) atau return on

total assets. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) atau rentabilitas

modal sendiri, dan Laba PerLembar Saham Biasa.
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2.4.4.1 Return on Investment

Profitabilitas menurut Sofyan (2007) adalah menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada
seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan
sebagainya. Rasio profitabilitas yang menggambarkan kemampuan perusahaan
mengahasilkan laba dapat disebut juga Operating Ratio. Keuntungan yang akan
diraih dari investasi yang akan ditanamkan merupakan pertimbangan utama bagi
sebuah perusahaan dalam rangka pengembangan bisnisnya. Disamping itu
sehubungan dengan masalah dari ketidakpastian dari kondisi yang akan dihadapi
maka besarnya investasi yang ditanamkan harus diperhitungkan dalam
pengambilan kebutuhan dana.

Return on investment merupakan perbandingan antara laba bersih setelah
pajak dengan total aktiva. Return on investment adalah merupakan rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan
keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan
(Syamsudin, 2009:63).

Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu perusahaan. Return on
investment merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh
perusahaan bila di ukur dari nilai aktiva (Syafri, 2008:63).

Return on Investment dihitung dengan rumus:

Earning After Tax
Return On Investment = x 100%
Total Asset

Atau dapat juga dihitung dengan: Return On Investment = Net profit margin x

Assets turn over
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2.4.4.2 Net Profit Margin
Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Semakin
tinggi Net profit margin semakin baik operasi suatu perusahaan.

Net profit margin dihitung dengan rumus:

] ) Earning After Tax
Net Profit Margin = Sales x 100%

2.4.4.3 Return on Equity

Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak
dengan total ekuitas. Return on equity merupakan suatu pengukuran dari
penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang
saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka
investasikan di dalam perusahaan (Syafri, 2008:305). Return on equity adalah
rasio yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri
(net worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah
dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan (Sawir
2009:20). ROE menunjukkan rentabilitas modal sendiri atau yang sering disebut
rentabilitas usaha.

Return on equity dapat dihitung dengan formula:

) Earning After Tax
Return On Equity = Equity x 100%




63

Rasio Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on

Investment.

Tabel 2.4
Standar Rasio Industri Profitabilitas
No | Jenis Rasio Standar Industri
1 Net Profit Margin 20%
2 Return on Investment 30%
3 Return on Equity 40%

Sumber:Kasmir (2013:208)



